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Abstract

The rise and fall of Umayyad caliphate occurred in the early of the eleventh century. During this period, the caliphate was governed by the minister council. Due to the absence of the control from the central government, many small kingdoms, governed by the Mulk clans, proclaimed their independence in the regions such as Sevilla, Cordova, and Toledo. Some of them were the Murabithun and the Muwahhidun dynasty. Yusuf bin Tasyin (1061-1106 M) was the king who was successful in developing the Murabithun dynasty. He expanded his territory to include some regions. This indicates that the Murabithun was the first barbarian tribe who colonized most of the areas in the west part of North Africa. The Muwahhidun dynasty was initially a religious movement but later known as a name of a Kingdom in Maghreb, North Africa. The weakening of the control and discipline of the local authorities was the reason for the fall of the great al-Mahdi Ibn Tumart.
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A. Pendahuluan


P

enaklukan Mesir oleh panglima Mesir Amru Bin Ash pada zaman Khalifah Umar bin Khattab merupakan penyebaran Islam pertama ke benua Afrika.
Amru bin Ash menganggap penguasaan sepenuhnya atas belahan utara Afrika sangat perlu sehingga ia merintis kemerdekaan ke Tripoli.
 Pada tahun 652 Masehi, penyerahan ke belahan utara Afrika dimantapkan oleh panglima Abdullah bin Said bin Abu Sarah pada zaman Khalifah Usman bin Affan. Pada masa ini Afrika Utara belum dapat dikuasai secara keseluruhan. 


Penaklukan dalam arti yang sebenarnya terhadapAfrika Utara terjadi pada tahun 670 Masehi pada pemerintahan Bani Umayyah I Muawiyah bin Abi Sufyan dibawah panglima Uqbah bin  Nafi
.



Kejayaan Bani Umayyah terlihat pada masa pemerintahan Al Walid bin Malik. Pada masa ini, Al-Walid memerintahkan menyerang al-Jazair dan Marokko dan setelah dapat menundukkannya al Walid mengangkat Tariq bin Ziad sebagai wakil untuk memerintah daerah tersebut.
 Dari sinilah pemerintahan Bani Umayyah meluas ke Spanyol dan di Spanyol ini pula Umayyah kembali berkuasa ketika terjadinya revolusi Abbasiyah. Saat itu, seorang putra Bani Umayyah Abdurrahman I atau Al-Dakhil dapat meloloskan diri dari ancaman pembunuhan pihak Abbasiyah dan mendirikan pemerintahan di Spanyol.



Pada awal abad ke sebelas, kekhalifaan Bani Umayyah mengalami jatuh bangun akibat serangkaian pemberontakan yang terjadi. Pada tahun 1009 M, Muhammad II mengundurkan diri dari jabatan Khalifah dan beberapa orang`berikutnya menduduki jabatan namun  tidak dapat memperbaiki keadaan, akhirnya Cordova diperintah oleh dewan menteri.
 Bersamaan dengan itu muncul negara-negara kecil yang diperintah oleh raja-raja golongan Al-Mulk Al-Thaif yang berpusat di kota-kota tertentu seperti Sevilla,  Cordova, Toledo.
 Diantara negara-negara kecil tersebut di atas adalah dinasti Abadi, Dinasti al Murabithun, Dinasti l Muwahhidun dan Dinasti Nasr. 

B. Dinasti Al-Murabhitun (448-541h/1056-1147m)
1. Istilah al-Murabithun
Al-Murabithun disebut juga al-Murawiyah atau al-Mutalasimin.
 Orang Eropa menyebutnya al-Murahids.
 Istilah Murabithun diambil dari kata ribath yang berarti suatu tempat peribadatan dan pengajian yang didirikan oleh Abdullah bin Yasin. Ia adalah seorang ulama besar bermadzhab Maliki yang berasal dari Maroko Utara. Ia ditugaskan oleh Syekh Abu Amran al-Fasi untuk mendakwahkan agama dikalangan suku bangsa Barbar Sanhaja di daerah Sahara, Maroko bagian selatan. Mereka sebenarnya telah mengenal Islam sejak abad ketiga hijriyah, karena dakwahnya dianggap sangat memberatkan dan terlalu keras bagi masyarakat nomadik Barbar, maka ia diusir dari Sahara.

Ia melanjutkan dakwahnya ke arah selatan sekitar sungai Sinegal. Di sana ia mendirikan sebuah ribath sebagai tempat ibadah dan mengajarkan agama bagi masyarakat sekitar. Karena menempati ribath ini, mereka disebut kelompok Murabithun. Di samping itu mereka juga disebut kelompok al-mulastimun (bercadar). Di tempat itulah mereka mendapat pengikut, dan kemudian terbentuklah suatu masyarakat keagamaan. Atas dasar motivasi keagamaan, maka mereka mengorganisir diri untuk melakukan jihad  ke berbagai wilayah suku Sanhaja.
Dari sinilah gerakan dakwah agama itu kemudian bergeser kearah gerakan politik. Abdullah bin Yasin dan para pengikutnya (kelompok murabithun) kemudian mengadakan penyerangan terhadap suku Barbar lainnya yang mereka anggap sesat. Di bawah komando panglima Abu Bakar bin Umar, suku-suku Barbar di Sahara dan Maroko mereka serang, dan dalam pertempuran itu Abdullah bin Yasin meninggal dunia (1059 M). Abu Bakar bin Umar selanjutnya memimpin gerakan ini hingga ia memindahkan ibu kota kekuasaannya dari sebuah kota kecil di Sahara ke Marakesh pada tahun 1070 M.

2. Masa Kejayaan Dinasti Murabithun

Dinasti Murabithun mengalami kemajuan ketika berada di bawah kepemimpinan Yusuf bin Tasyfin (1061-1106 M). Ia memperluas kekuasaannya ke Fes, kemudian ke Tlemsan dan Aljazair, hingga mencapai pegunungan Kabyles. Prestasi ini menunjukkan bahwa Murabithun merupakan dinasti suku Barbar yang pertama kali berhasil menguasai sebagian besar wilayah Afrika utara bagian barat.
Atas prestasi itu Yusuf bin Tasyfin diminta bantuan oleh al-Mu’tamid, penguasa bani Abbas di Andalusia yang sedang terancam oleh pasukan Kristen yang dipimpin oleh raja alfonso VI dari kerajaan Castilia. Dalam pertempuran hebat yang terjadi di Zallaqah pada 23 Oktober 1086 M, pasukan tentara Islam  (sekitar 20.000 orang) itu memukul mundur pasukan Castilia, dan memperoleh kemenangan besar atas Alfonso VI (Raja Castile Leon). Merasa berpengalaman dan berhasil menghadapi musuh di Eropa, Yusuf bin Tasyfin dengan pasukannya kembali ke Eropa lagi pada tahun 1090 M. Mereka menguasai Granada, Sevilla dan kota-kota penting lainnya. Dengan demikian, Yusuf bin Tasyfin berhasil menguasai wilayah kerajaan muslim di Eropa, kecuali Toledo.
Kedatangannya yang kedua kali ke Andalusia menyadarkan Yusuf bin tasyfin bahwa kelemahan politik dan keruntuhan moral rakyat al-Mu’tamid, mengharuskan Murabithun menguasai Andalusia. Yusuf kemudian meminta para ulama di Granada dan Malaga untuk mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa para penguasa Muslim di Andalusia tidak cakap dalam menjalankan pemerintahan karena telah menyeleweng dari ajaran alquran. Fatwa tersebut ternyata mendapat dukungan dari para ulama timur, termasuk ulama terkenal yang bernama al-Ghazali. Fatwa tersebut dijadikan dasar oleh Yusuf untuk menguasai Andalusia dan memerangi para penguasa yang tidak bersedia wilayahnya dikuasai Murabithun. Ternyata tekad Yusuf tidak hanya menghapuskan kekuasaan Kristen dan raja-raja kecil di Spanyol, tetapi dia bermaksud agar Spanyol menjadi bagian dari kekuasaan Murabithun di daratan Afrika utara.

Bersamaan dengan penaklukan di Aledo, pada 1090 Granada dapat dikuasai tanpa peperangan. Kemudian pada tahun berikutnya Cordova jatuh ketangan Yusuf dan menjadikannya ibu kota kedua di samping Maroko di Afrika Utara, selanjutnya Yusuf menaklukkan seluruh  wilayah di Spanyol Selatan. Dari sana ia terus ke wilayah Spanyol Utara hingga pada akhirnya pada tahun 1094 kota Badajoz dapat dikuasainya. Pada 1095 kota Seville dikuasainya bahkan al-Mu’tamid ibn Abbad ditangkap, kemudian dibuang ke Afrika Utara. Upaya penaklukan tidak berhenti disana, tetapi terus dilakukan denga kemenangan demi kemenangan hingga pada tahun 1102 Valencia dapat direbut. Selanjutnya pada tahun 1107, Saragossa pun dikuasai Yusuf.

Kegemilangan Yusuf tersebut tidak berlangsung lama, karena pada tahun 1107 M, dia wafat. Dia  kemudian mewariskan kekuasaannya kepada putranya yang bernama Ali ibn Yusuf berupa imperium yang sangat luas, mulai dari wilayah Magrib, sebagian Afrika Utara, hingga Spanyol  Islam yang membentang ke utara sampai ke  Praha. Ali tidak secakap ayahnya dalam menjalankan pemerintahannya. Kendati demikian, Ali sering pula memimpin pasukannya berjihad melawan orang-orang Kristen yang belum dikuasai oleh para pendahulunya. Beberapa daerah yang dikuasi Kristen dapat direbutnya. Selain itu masa pemerintahan Ali diketahui banyak menghasilkan beberapa bangunan megah. Para arsitek dan pekerja bangunan dari Andalusia berdatangan ke Marrakesh. Mereka membuat rencana bangunan dan mengajarkan teknik-teknik bangunan dengan memasukkan konsep dekorasi dan aksesori bangunan bergaya Mesir yang dipadukan dengan gaya Irak.
Disinilah mulai bermunculan bangunan-bangunan baru yang cukup megah dan cukup artistik, seperti istana di Marrakesh, Dar al-Hajar, Masjid Ja’o di Tilimsan, masjid Qayrawan di Fez, Masjid Agung al-Jeria serta bangunan-bangunan lainnya yang saat itu dapat dikatakan sebagai keagungan bangsa Barbar hasil peninggalan Murabithun. Namun kini semuanya itu tinggal puing-puing saja karena telah hancur dimakan zaman dan sebahagiannya karena serangan musuh.
3. Masa Kemunduran Dinasti Murabithun
Menurut catatan sejarah, pemimpin dan Amir Murabithun berjumlah enam orang. Dari enam orang itu, empat yang pertama berhasil mengantarkan dinasti itu berkembang dan mengalami kemajuan. Mereka adalah Abdullah bin Yasin (1056-1059), Abu Bakar bin Umar (1059-1061), Yusuf bin Tasfin (1061-1107), Ali bin Yusuf (1107-1143), sedangkan dua orang Amir berikutnya Ibrahim bin Tasyfin (1143-1145), dan Ishak bin tasyfin (1145-1147) tidak mampu mempertahankan kemajuan Murabithun.

Sebenarnya tanda-tanda kemunduran Murabithun mulai tampak sejak kepemimpinan Ali bin Yusuf  karena ia lebih berminat dalam bidang keagamaan sehingga pada masanya para ulama memperoleh kedudukan tinggi dan sangat berpengaruh pada pemerintahan. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila tokoh-tokoh agama dimasa itu bersikap keras terhadap penduduk yan bukan beragama Islam. Lebih dari itu orang-orang Yahudi di Andalusia dipaksa membayar pajak yang cukup tinggi dengan dalih agar mereka dapat mejalankan agamanya secara bebas. Sementara itu, mereka yang kurang mampu harus meninggalkan tempat tinggalnya.
Sementara faktor lainnya yang menyebabkan kemunduran antara lain, seperti yang dikemukakan oleh Abd. Halim Uwais adalah :

a)
Karena Ali Ibn Yusuf, amat mengacaukan masalah-masalah pemerintahan. Ia jarang bergerak menyumbat lubang-lubang untuk menerobos pertahanan daulahnya di Magrib dan di Andalusia. Ia telah menjungkir balikkan pemahaman terhadap Islam, bahkan ia terjebak dalam kesalah pahaman fatal dan terjatuh dalam pengaruh tokoh-tokoh fikhi, kezuhudan dan keacuhannya mengurusi negara.

b)
Akibat kelalaian Ali Ibn Yusuf dan kecendrungan para fukaha untuk mengkafirkan  yang menumpuk harta. Mereka mengkafirkan setiap orang berusaha perinsip-erinsip syariah, khususnya masalah-masalah akidah dengan dalil akal. Bahkan telah mengkafirkan tokoh terkemuka dalam Islam, yaitu Al-Gazali dan memfatwakan membakar karya-karyanya. khususnya Ihya’ Ulum al-Din, dibakar dan tidak boleh ada yang tersisa dikalangan kaum muslim. Tindakan tersebut didasarkan pada suatu anggapan bahwa dalam kitab tersebut sebagian besar membahas ilmu kalam. Atas dasar itu, para pejabat negara pemegang administrasi pemerintahan lebih diarahkan agar dalam mengambil kebijaksanaan harus selalu berlandaskan fatwa-fatwa fuqaha.

c)
Para penguasa dan fukaha telah memadamkan kewajiban beramal ma’ruf nahi mungkar. Buktinya mereka tidak merubah kondisi-kondisi yang dilanda kebobrokan dan kebejatan moral mayarakat padahal mereka mampu melakukannya. Diantara kebejatan moral yang terbesar adalah kaum pria berjilbab, sehingga yang nampak hanya mata saja, sebaliknya kaum wanita jutru seenaknya saja bahkan bercampur dengan laki-laki.

Dalam kondisi yang demikian buruk, pada tahun 1118 kota Saragossa jatuh ketangan Alfonso, raja Aragon. Raja ini memperluas pengaruhnya sampai ke Spanyol bagian selatan dengan melakukan ekspedisi militer pada 1125-1126. Ketika Ali bin Yusuf meninggal dunia pada 1143, kekuasaan diwariskan kepada putranya Ibrahim bin Tasyfin. Ibrahim pun sama seperti ayahnya kurang mempunyai kecakapan dalam menjalankan pemerintahan.


Pada masa pemerintahan Ibrahim, telah terjadi pemberontakan sebanyak dua kali, yakni pada 1144 dan 1145. Pada tahun itu pula Ibrahim meninggal dunia. Sepeninggalan Ibrahim, kepemimpinan diwariskan kepada saudaranya yang bernama Ishak bin Tasyfin, bersamaan dengan itu muncul gerakan Muwahhidun yang berhasil merebut kota Marrakesh dari kekuasaan Murabithun pada 1146. Setahun kemudian yakni pada tahun 1147 gerakan Muwahhidun berhasil melumpuhkan kekuasaan Murabithun, sekaligus membunuh Ishak bin Tasyfin. Peristiwa tersebut menandai berakhirnya kekuasaan Murabithun di Afrika  Utara dan digantikan dinasti Muwahhidun. 
C. Dinasti Al-Muwahhidun (515-667H/1121-1267M)
1. Berdirinya Dinasti al-Muwahhidun

Dinasti al-Muwahhidun.
 Adalah nama suatu kerajaan Islam di Magrib Afrika Utara yang pada mulanya merupakan gerakan keagamaan. Dinasti ini didirikan oleh Abu Abdullah Muhammad Ibn Tumart (1080-1130). Ibn Tumart berasal dari suku bangsa Masmudah dipegunungan Atlas kawasan Sus di Magrib.

Ibn Tumart mengumumkan dirinya sebagai khalifah sekaligus mahdi di dekat sungai Nafis. Abu Abdullah Muhammad ibn Tumart adalah anak seorang penyala lampu masjid, dengan postur tubuh jelek, kecil, dan berwajah buruk menjalani kehidupan sebagai seorang pertapa, yang menentang musik, minuman, dan segala bentuk permainan yang melalaikan. Masa mudanya ia belajar berbagai macam ilmu pengetahuan di Cordova, Kairo dan Baghdad pada ulama yang terkenal seperti al-Ghazali, al-Tartusi, dan lain-lain.


Gerakan Muwahhidun diprakarsai oleh Abu Abdullah Muhammad ibn Tumart. Ia menuduh raja Murabbitun salah karena menyimpang dari agama Islam dan menjauhi sunnah Rasul. Banyak orang bersimpati padanya, ia mengajarkan kepada sukunya, dan suku lain di Maroko, doktrin tauhid ke Esaan Tuhan, dan konsep spiritual tentang Tuhan. Langkah ini merupakan bentuk protes pada paham antropomorfisme berlebihan yang telah menyebar dikalangan umat Islam. Karena itu, para pengikutnya disebut Al-Muwahhidun.
 Atas kritiknya terhadap raja Murabithun tersebut dia dianggap berbahaya dan diusir dari Maroko.


Pada 1130 M, Ibn Tumart digantikan oleh sahabat sekaligus jenderalnya Abd Al-Mu’minin ibn Ali, anak seorang pembuat tembikar dari suku Zanatah yang menjadi khalifah pandiri dinasti Muwahhidun, dinasti terbesar yang pernah lahir di Maroko dan tak tertandingi dalam sejarah Islam Afrika. Pada tahun 1146-1147 M Dinasti Murabithun beserta pasukannya hancur setelah 11 bulan dikepung oleh pasukan Abd al-Mu’minin dekat Talimcen serta menguasai Fez, Ceuta, Tangier, dan Agmat. Keturunan terakhir Murabithun dibunuh oleh al-Mu’minin meski masih bayi yang tak berdosa yang bernama Ishaq Ibn Ali. Setelah musnahnya semua keturunan Murabithun, Maroko sekarang menjadi ibukota Muwahhidun.  

Pada dinasti al-Murabithun mulai melemah Ibn Tumart yang pada mulanya menyebarkan dakwah yang didasari oleh keinginan untuk menegakkan tauhid berubah menjadi kepentingan politik dan berambisi menjatuhkan kekuasaan al-Murabithun. Dakwah yang disampaikan Ibn Tumart mendapat sambutan dari sukunya sendiri. Ibn Tumart menobatkan dirinya al-Mahdi yang ma’sum dan dibaiat oleh pengikut-pengikutnya. Kemudian untuk mengadakan Ibn Tumart menamakan pengikutnya al-Muwahhidun dan wilayah kekuasaannya di Tainmal dan sekitarnya sebagai al-daulah al-Muwahhidun.

2. Perkembangan dinasti al-Muwahhidum

Abu Abdullah Muhammad ibn Tumart dan Abd Al-Mu’minin ibn Ali adalah peletak lahirnya Dinasti Muwahhidun. Setelah menumbangkan perlawanan dari pasukan Murabithun dan menguasai Maroko serta sekitarnya kini giliran Andalusia yang menjadi bidikannya. Pada 1145 M al-Mu’minin mengirim satu pasukan ke Andalusia yang kala itu sedang kacau, pertikaian politik, dan perampokan. Pasukan ini, dalam waktu lima tahun, berhasil menaklukan seluruh wilayah muslim di semenanjung ini. Hanya kepulauan Balearic termasuk  ke dalam Emiret Umayyah sejak 903 yang selama beberapa tahun disisakan di tangan penguasan Murabithun terakhir.
 Abdul Mu’min membangun Andalusia dengan teratur, makmur dan sejahtera.
 Penaklukan wilayah tidak hanya di Andalusia saja tapi juga di daerah Afrika juga, 1152 M Aljazair di taklukkan, 1158 M Tunisia jatuh ke tangan Muwahhidun dan 1160M Tripoli masuk daerah penguasaan dinasti yang baru berkembang itu. Selain itu juga berhasil menguasai kerajaan Hammadiayah Bejaya, Ziridiyah di Ifriqiyah, mengusir orang-orang Kristen dari pelabuhan-pelabuhan yang dikuasai, dan berhasil membuat dirinya sebagai penguasa seluruh negeri diantara Teluk Sidra dan Samudra Atlantik. Pada gilirannya terbentuklah dinasti Al-Muwahhidun yang kuat dengan ibukota di Sevilla.


Setelah wafatnya al-Mu’minin pada tahun 1163 M. digantikan oleh Abu Yusuf Yaqub al-Mansur (1184-1199), yang seperti kebanyakan Berber merupakan putra dari seorang budak Kristen. Naiknya al-Mansur ke singgasan ditandai dengan pendirian menara, yang disebut Giralda, sebagai pelengkap untuk masjid besar. Masjid yang dimaksud mulai dibangun pada 1172 dan rampung pada 1195, dan saat ini di ubah menjadi katedral. Di Maroko dia juga membangun Ribath al-Fath, yang mencontoh Iskandariyah, dan di Maroko ia membangun sebuah rumah sakit yang oleh tokoh sezamannya, al-Marrakusyi, dianggap sebagai bangunan yang tak ada bandingnya di dunia.


Perhatian utama para khalifah Muwahhidun di Andalusia  adalah memenangi Perang Suci melawan Kristen, namun keinginan itu tidak berhasil dicapai. Kekalahan telak di Las Navas de Tolosa pada 1212 M membuat mereka di usir dari semenanjung itu. Pertempuran ini yang oleh orang Arab di sebut Perang al-Uqob (bukit), berkobar disuatu tempat kira-kira 119 km arah timur Cordova. Tentara Kristen yang terdiri pasukan Aragon bersama rajanya, pasukan Navarre beserta rajanya, dan satu unit pasukan elit Portugal bersama bebeapa orang kesatria, dipimpin Alfonso VIII dari Castile, yang diantaranya laskarnya adalah tentara Salib Prancis.


Khalifah Muhammad al-Nasir (1199-1214), putra al-Mansur memimpin pasukan Arab. Dalam perang itu, hanya 1.000 orang tentara Islam yang behasil lolos dari sekitar 600.000 tentara yang berhasil meloloskan diri. Al-Nasir sendiri menyelamatkan diri ke Maroko, dan meninggal disana dua tahun kemudian. Bersamaan dengan itu, berakhirlah kekuasaan Muwahhidun di Andalusia. Semua kawasan Andalusia muslim berada dibawah kaki para penakluk. Lambat laun Andalusia muslim terpecah menjadi sejumlah wilayah yang dikuasai raja-raja Kristen dan beberapa raja kecil Muslim. Diantara semua itu, Nasiriyah dari Granada merupakan negeri yang paling menonjol, dan menjadi representasi akhir dari otoritas muslim di semenanjung itu.


Dari sisi kemajuan peradaban, kemajuan dalam bidang arsitektur, dekorasi dan seni bangunan lainya dapat disaksikan sampai sekarang. Dalam bidang intelektual, nama-nama tokoh seperti Ibnu Batutah, Ibnu Khaldun dan Ibn Zuhr telah menjadi simbol dari kemajuan peradaban islam di daerah tersebut. Selain tokoh tersebut hidup juga ilmuan lainnya seperti Ibn Hasan, Hasan ibn Haisyam 965-1039 M, Ibn Bajjah W. 1138, Ibn Rusyd 1126-1198 M, Ibn Arabi 1165-1240 M, dan masih banyak lagi yang membawa kajayaan Islam. 

3. Sebab-sebab Kemunduran


Dinasti al-Muwahhidun sebagaimana yang telah diuraikan di atas adalah dinasti yang teguh dan banyak memperoleh kemajuan terutama dibidang ilmu pengetahuan. Akan tetapi ada golongan yang tidak senang melihat kemajuan al-Muwahhidun, apalagi golongan tersebut adalah golongan santri yang telah memperoleh kekayaan berlimpah-limpah. Oleh karena itu, dengan wafatnya al-Manshur dinasti al-Muwahhidun menghadapi tantangan berat yang pada akhirnya menjadikan dinasti tersebut melemah.


Abu Yusuf Ya’kub meninggal dunia pada tahun 595 H/1199 M dan digantikan oleh putranya Muhammad al-Nasir yang berusia relatif muda yaitu 17 tahun. Pada masa pemerintahan al Nasirililah tantangan berat banyak melanda dinasti al-Muwahhidun, karena kendali kepemimpinan negara banyak dipegang oleh menteri-menteri yang ingin mengambil simpati khalifah.
 Keadaan tersebut terjadi dikarenakan al Nasir masih terlalu muda untuk memangku jabatan sebagai kepala negara dan kekurang cakapannya dalam memimpin, sehingga situasi ini dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang ingin mendapatkan keuntungan dan munculnya banyak pemberotakan.


Di antara pemberontakan yang muncul tersebut adalah pemberontakan dari bani Ganiyah yang tak kunjung padam, karena mereka juga pernah memberontak pada masa pemerintahan al Manshur, sehingga pada tahun 1204 M dinasti al Muwahhidun baru dapat mengusai dan merebut kembali daerah yang diduduki oleh bani Ghaniyah yang sempat menduduki beberapa wilayah al-Muwahhidun di Afrika Utara dan berhasil menghilangkan idiologi al-Muwahhidun di  daerah tersebut.


Orang-orang kristen Spanyol semakin kuat dan mereka kembali mengadakan perlawanan yang terkenal dengan peristiwa al-Iqab, peristiwa itu terjadi di Las Na Vas de Tolosa pada tahun 609 H/1212 M pasukan kristen mengundang tentara Prancis, Albania, Italia, untuk membantu mereka. Hal tersebut terjadi karena kekuatan tentara Kristen kurang dan pada kenyataannya pasukan al-Muwahhidun mengalami kekalahan, bahkan berakibat berkirnya kekuatan al-Muwahhidun di Andalusia. 


Kekalahan demi kekalahan yang dialami al-Muwahhidun membuat seluruh kekuasaan al Muwahhidun melemah, khalifah-khalifah pengganti al-Nasir adalah khalifah yang tidak cakap dan tidak dapat berbuat banyak. 
Setelah kekelahan dalam perang melawan Kristen daerah kekuasaan Muwahhidun pecah menjadi daerah-daerah kecil yaitu: Dinasti Nashriyah (1232-1492 M) di Granada, Dinasti Bani Mariniah di Maroko, dan Hafsidiyah di Tunis. Salah satu diantara akhir dari kemunduran kekuasaan al-Muwahhidun ditandai dengan munculnya Zagmahrasan ibn Zaiyyan di Tlencen (Tilingsan), yang pada tahun 1236 M mendirikan dinasti Abdul Wadiyah yang independen. Pada tahun berikutnya Abu Zakaria Yahya, Gubernur Ifriqiyah, menyatakan kemerdekaanya dan mendirikan dinasti Hafsyiyah. 


Melemahnya kontrol terhadap penguasa daerah, mengendornya tradisi disiplin, memudarnya akan keagungan al-Mahdi Ibn Tumart bahkan namanya tidak disebut lagi dalam dokumen negara, menghilangkan pengaruh al Muwahhidun di Spanyol dan juga diikuti dengan keruntuhan kekuasaan di Afrika serta berdirinya dinasti-dinasti yang telah disebutkan di atas, Pada akhirnya Bani Mariniyah menguasai Marokko tahun 667/1269 M dan menguasai seluruh kekuasaan al Muwahhidun di Afrika dan ibu kota al-Muwahhidun jatuh ketangan Mariniyah, dan dengan demikian berakhirlah dinasti al-Muwahhidun. 

D. Kesimpulan

Al-Murabithun adalah sebuah nama dari kelompok orang Islam, yang pada awalnya telah bergerak di bidang keagamaan, kemudian berkembang menjadi relegion-militer. Untuk selanjutnya telah membentuk suatu dinasti Islam yang berkuasa di Afrika Utara bagian Barat sejak tahun 448-541 H/1056-1147 M. Pemerintahan tersebut telah mencapai puncak kejayaannya ketika berhasil menyeberang ke Spanyol yang terjadi pada masa Yusuf Ibn Tasfin. Namun kekuasaan tersebut telah nampak melemah sejak kekuasaan berada di dalam kepemimpinan anak-anaknya, terutama sejak kekuasaan Ali Ibn Yusuf, diantara berbagai kelemahan dan kehancurannya tersebut adalah berpangkal dari ketidak pedulian Ali Ibn Yusuf dalam pemerintahan.


Dinasti al Muwahhidun adalah dinasti yang didirikan oleh Ibn Tumart, yang mulanya merupakan gerakan keagamaan, namun pada perkembangan selanjutnya gerakan keagamaan itu berubah menjadi gerakan politik yang ingin menumbangkan kekuasaan al Murabithun. Menurut golongan al Muwahhidun, raja-raja al-Murabhitun telah menyimpang dari sunnah Rasulullah dan membolehkan perkembangan faham tajassun dan fanatik mashab Maliki.


Al-Muwahhidun pernah mencapai kejayaan di bawah pemerintahan Abdul Mu’min dengan kekuasaan yang membentang dari Andalusia sampai ke Harkah (sekarang Libya bagian Timur). Puncak kejayaan al Muwahhidun di bawah kepemimpinan Abu Ya’qub al Mansur yang selain meninggalkan kekuasaan yang luas juga meninggalkan bangunan di Sevilla, Rabat, Marokko, disamping itu mempunya armada laut yang tangguh. Kemajuan al muwahhidun yang tidak kalah pentingnya adalah di bidang ilmu pengetahuan, terbukti dengan lahirnya beberapa filosofi terkenal seerti Ibn Tufain, Ibn Majah, serta Ibn Rusyd.


Kekuasaan al Muwahhidun mulai melemah adalah ketika al Nasir naik tahta karena banyaknya tantangan-tantangan yang meronrong kekuasaannya, terutama dari sisa-sisa golongan al Murabithun dan pihak Kristen. Di sisi lain para Khalifah semenjak al Nasir adalah khalifah yang kurang cakap dalam memimpin sehingga memberi peluang adanya pihak-pihak yang ingin menjatuhkan al Muwahhidun. Akhirnya gerakan Kristen dapat mengalahkan kekuasaan al Muwahhidun di Spanyol, sedangkan Marokko sebagai pusat kekuasaan al Muwahhidun jatuh ketangan Bani Mariniyah yang dapat mendirikan dinasti Mariniyah.
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